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ABSTRAK

Latar Belakang Penelitian ini adalah kurangnya kualitas guru dalam
hal teknologi pembelajaran, sehingga penyampaian informasi yang berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar khususnya evaluasi dan penilaian kurang
optimal, sehingga mempengaruhi motivasi belajar siswa, karena pembela-
jaran/evaluasi  bersifat monoton, kurang menarik serta membosankan.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Pelaksanaan
Ujlan Online dalam Pembelajaran PAI, bagaimana motivasi belajar siswa serta
bagaimana pengaruh ujian online PAI terhadap motivasi belajar siswa kelas II
SMK Negeri 1 Batang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahul bagaimana
pengaruh uiian online PAI terhadap motivasi belajar siswa. Manfaat penelitian

adalah hasi! penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran beserta
evaluasinya berbasis teknologi.

| Jenis penelitian yang penulis pergunakan adalah penelitian kasus
Populasi yang diambil yaitu keseluruhan siswa kelas II SMK Neger1 1 Batang
sebanyak 120 siswa, tehnik pengambilan sampel menggunakan kriteria 20%
sehingga terjaring 24 siswa yang dapat dijadikan sampel penelitian. Dengan
menggunakan dua variabel penelitian, pertama adalah variabel bebas yaitu ujian
online PAI sebagai variabel X dengan indikator : keefektifan pelaksanaan ujian
online, ekonomis dalam segi biaya bagi siswa dan sekolah, keefesiensian
pelaksanaan uiian online bagi siswa dan guru. Variabel kedua adalah variabel
terikat yaitu motivasi belajar siswa sebagai variabel Y dengan indikator, tingkat
daftar hadir siswa, kemandirian dalam belajar, semangat belajar siswa. Metode
pengumpulan data menggunakan quesioner dan dokumentasi. Analisis Product
Moment.

Hasil Penelitian : Pelaksanaan ujian online dilakukan dengan
menggunakan iehnologi uatuk penyampaian modul ujian PAJ, siswa mengakses
modul ujian dan menjawabnya melalui internet. Motivasi belajar siswa, dengan
penyampaian materi/modul ujian yang menarik dan tidak membosankan dan rasa
keingintahuan tentang materi‘/modul ujian PAI, sehingga memotivasi siswa untuk
belajar. Untuk mencari ada tidaknya pengaruh ujian online terhadap motivasi
belajar siswa digunakan suatu perhitungan, dengan uji regresi linear ¥ = a + bx
dapat diperoleh harga a = 25 dan harga b = 1,039. Berdasarkan garis regresi linier
tersebut dapat dibuat diagram. Diagram tersebut menunjukkan bahwa data kedua
variabel tersebut saling mempengaruhihal tersebut membuktikan bahwa kedua
variabel X dan ¥ mempunyai hubungan yang erat. Sedang untuk mencari besarnya
koefisien korelasi dari kedua variabel tersebut, penulis menggunakan uji
produckmoment. Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut di dapat
harga n-hitung = 0,853 sedangkan 1y, tabel dengan signifikansi Alpha 5% =
0,404. Maka rxy hitung > rxy tabel yaitu 0,853 > 0,404 schingga hipotesa dapat
diterima. Untuk mengetahui besarnya pengaruh diadakan pengujian dengan rumus
diskriptif prosentase yaitu % (rxy)* x 100%. Berdasarkan hasil perhitungan dengan
rumus i diperoleh besarnya pengaruh pelaksanaan ujian online PAI terhadap
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motivasi belajar siswa sebesar = 61,59%.
ujian online PA} terhadap motivasi belajar si

Hal ini berarti pengaruh pelaksanaan
swa sedang.

Dampak dari pengaruh tersebut adalah hasil belajar siswa mengalami
peningkatan pada post test 1 nilai rata-rata 7,6, dan pada post test 2 nilai rata-rata

8,7. dengan ujian online siswa termotivasi
naik cu'up baik.

viil

untuk belajar dan hasil belajar siswa
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BADB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Nasional yakni
mfencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya,
1__ﬁal«;a sangat dibutuhkan peran pendidik yang profesional. Sesuai dengan
Undang—Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan
profesional. Untuk itu profesionalisme guru dituntut agar terus berkembang
sesuai dengan perkembangan jaman, ilmu pngetahuan dan tekneiogi, serta
kebutuhan masyarakat termasuk kebutuhan terhadap sumber daya manusia
yang berkualitaé dan memiliki kapabilitas untuk mampu bersaing baik d1
forum regional, nasional ﬁaupm internastonl.’

Berdasarkan pengalaman penulis di SMK Negeri 1 Batang sebagian
besar siswa keias II mengalami kebosanan dalam belajar Pendidikan Agama
Islam. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya motivasi siswa dalam proses
belajar mengajar, yang selanjutnya berdampak pada hasil belajar siswa.
Banyak siswa yang mengatakan bahwa pelajaran PA] membosankan.

Mereka juga kurang mengetahui manfaat Pendidikan Agmna islam dalam

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut maka penulis menduga

' Direktorat Tenaga Kependidikan. Standar Kompetensi Guru. 2004, Jakarta :

Depdiknas, hal. 1.
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bahwa strategi atau sistem pembelajaran yang dilakukan guru PAI selama
inl belum efektif.

Untuk mengetahui sejauh mana siswa mencapai tfujuan belajarnya,
guru tidak bisa hanya dengan melihat sepintas, karena dengan cara seperti
itu guru tidak akan memperoleh gambaran yang obyektif, jadi sifatnya
sekedar kesan. Maka dip=rlukan kegiatan evaluasi yang lebih menyeluruh
herkesinambungan, dan obyektif, sebab evaluasi merupakan hal yang sangat
penting bagi seorang gﬁru, karena dengan evaluasi guru dapat menentukan
kemajuan hasil belajar sis'wa. -

Pada umumnya sistem evaluasi masih didominasi oleh p*roses
manual, yang memungkinkan pelaksanaan penilaian kurang teliti dan
berakibat merugikan siswa. Maka untuk itu perlu digunakan sistem online
yang bisa mengintegrasikan daftar penilaian secara realtime dan melakukan
perhitungan secara otomatis, sehingga dapat meringankan beban guru dan
niengantisipasi terjradinya kesalahan dalam penilaian.

Begitu pula dengan permintaan informasi tentang perkembangan
akademik siswa kurang bisa terpenuhi dengan baik, baik oleh wali kelas
maupun oleh siswa itu sendiri. Semua hal yang berkaitan dengan akademik
harus ditanyakan langsung kepada pihak tertentu atau guru yang berwenang.
Pendapatan informasi nilai, perkembangan psikomotorik siswa tidak bisa
langsung di dapat karena harus menghubungi guru yang mengampu, itupun

bila data segera ditemukan.

% Tim MKDK IKIP Semarang. Belajar dan Pembelajaran. 1996. Semarang : Dikbud

IKIP Semarang. Hal. 62



Disamping hal tersebut di atas pelaksanaan Evaluasi/ujian “online”

dalarn pembelajaran PAI diharapkan bisa memotivasi anak untuk lebih giat
belajar dengan mencari informasi-informasi maupun materi-materi pelajaran
dart luar sekolah.

‘Dengan menerapkan pendekatan pembelajaran secara online penulis
berharap dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dan hasil pelajar siswa
dapat mengalami peningkatan baik secara individual maupun klasikal.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka problemnya ialah

dpakuh ada nengaruh antara pelaksanaan ujian online dalam Pembelajaran

Pendictkan Agama Islam (PAI) dengan Motivasi Belajar Siswa di SMK

Negeri 1 Batang. Dengan kata lain apakah ujian online dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar

siswa 7

Rumusan Masalah
Dart uraian latar belakang tersebut di atas, maka muncul masalah
yang menghendaki adanya usaha pemecahan agar persoalan menjadi jelas
dan terang. Maka dirumuskanlah masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan ujian Online dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas I di SMK Negeri 1 Batang ?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan

agama Islam secara Oniine ?



3. Bagaimana Pengaruh Ujian Online dalam Pembelajaran Pendidikan

Agama Islaim terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas II di SMK Negeri 1

 Betang ?

Tujuan Penelitian
Suatu penelitian dilakukan dengan beberapa tujuan tertentu. Adapun
yang menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
1. . Untuk mengetahui pélaksanaan Ujian Online dalam Pendidikan Agama
Islam xcias I di SMK Negeri 1 Batang,
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam secara Online.

3. Untuk mengetahui Pengaruh Ujian Online dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas II

SMK Negeri 1 Batang.

Kegunaap Hasil Penelitian

Penelititan 1n1 diharapkan dapat memberikan berbagai macam
kegunaan sebagai berikut :

I. Kegunaan Teoritis

Sccara teoritis, hasil penelititan in1 diharapkan dapat mengembangkan

pembelajaran beserta evaluasinya berbasis tehnologi.



2. Kegunaan Praktis

 Secara praktis, . hal perelitian ini diharai)kan dapat memberikan
kontribusi : -
- Bagi kepala sekolah untuk memberi masukan dalam membuat

kebijakan tentang pembelajaran berbasis TI.

- Bagi pury, diharapkan dapat mempermudah dalam penyampaian
mater: pelajaran secara efektif.

- Bagi siswa, diharapkan dapat memacu semangat belajar siswa

sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil belajar.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kasus (studi kasus) yaitu
suatu penehlitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam
terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.’

Adapun kasus dalam penelitian ini adalah pelaksanaan ujian
online berpengaruh atau tidak terhadap motivasi belajar siswa kelas II
ISMK Negeri 1 Batang.

2. | Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi (Universe)

Populasi raerupakan keseluruhan unsur yang memiliki ciri

dan karakteristik yang sama. Penentuan spesifikasi populasi dalam

- Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta @ Rineke
Cipta. 2002, hal. 120.



suatu penelitian mutlak dilakukan agar penelitian dapat dilakukan
dengan terarah dan sistematis.

Menurut Salafuddin, populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek yang akan diteliti yang didefinisikan dengan
jelas, deﬁgan karakteristik dan kuantitas tertentu.’

Suharsimi . Arikunto  berpendapat  populasi  aclalah
kescluruhan obyek penelitian dan dibatasi sejumlah individu yang
paling sedikit mempunyai sifat sama.’

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah jumlah
keseluruhan siswa kelas II SMK Negeri 1 Batang yang berjumlah
120 siswa.

b. Sampel Penelitian

Sedangkan Sampel menurut Salafudin, merupakan sebagian
dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi, dengan kata lain
sampel merupakan himpunan bagian dari populasi. Apa yang
dipclajari dalam sampel, kesimpulannya dapat diberlakukan untuk
populasi. Dengan kata lain sifat-sifat sampel dapat digeneralisasi
untuk populasi.’

IPengertian lain sampel adalah sebagian atau wakil populasi

~ yang ;ii?;eliti (éﬁharsimi Arikunto, 1997 : 117). Dengan pengambilan
- sampel bila subyek penelitian dalam jumlah bsar atau lebth dari 100,

'maka dapat diambil antara 10% — 15 % atau 20% - 25% atau lebih

* Qalafudin, Statistik Terapan Untuk Imu-ilmu Sosial. Pekalongan, STAIN, hail. 13.

3 Suharsimi Arikunto, Op. cit, hal. 108.
% Salafudin, Op. cit., bal. 14,



menurut kemampuan peneliti (Suharsimi Arikunto, 1997 : 120).
Penentuan sampe] dalam penelitian ini adalah sebanyak 20% dari
jumlah populasi yang ada, atau 20% dari masing-masing jumlah
siswa kelas I SMK Negeri 1 Batang, Hal ini dipandang sudah cukup
dan sudah dapat mewakili populasi.
Adapun keuntungan yang dapat diperoleh apabila
menggunakan sampel dalam penelitian ini adalah
I. KXarena subyek pada sampel lebih sedikit, sehingea untuk
menganalisaﬁya akan lebih ringan.
2. Terhindar dari adanya kekeliruan dalam pengumpulan data.
3. Penelitian dengan menggunakan sampel akan lebih menghemat
dalam segi waktu, tenaga dan biayaf |
Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah dengan proporsional random sampling, dengan laugkah-
langkah sebagai berikut :
1. Mencntukan batas-batas populasi, dalam hal ini hanya terbatas
 pada siswa kelas II SMK Negeri 1 Batang.
2. Menentukan sisﬁra dart tiap-tiap kelas 11 untuk mewakili
Kkelasnya sebagai sampel.
3. Teknik pengambilan sampel masing-masing kelas dilakukan

dengan random sampling dengan cara undian.

Adapun langkah-langkah dengan cara undian adalah :

7 Suharsimi, Op. cit., hal. 112.



a. Membuat daftar responden

b. Membuat nomor urut pada daftar siswa kelas II

C.

g,

Nomor-nomor tersebut ditulis pada lembar kertas kecil dan

digulung dengan baik.

Gulungan kertas tersebut dimasukkan dalam gelas.

Gelas dikocok-kocok sampai kertas keluar.

Mencatat nomor-nomor yang keluar dalam undian itu dan

dikocokkan dalam daftar responden.

Mencatat nama-nama sampel yang menjadi responden.

Dari hasil pengambilan sampel secara undian menghasilkan sebagai

berikut :

1.

Kelas II Sekretaris mengambil 20% dari sejumlah populasi 40

siswa, sehingga sainpel terambil sebanyak 8 orang siswa.

Kelas IT TKJ (Teknologi Komputer dan Jaringan) mengambil

20% dari sejumlah populasi 40 siswa, sehingga sampel terambil

sebanyak 8 orang siswa.

K.clas Il Akuntansi 2 mengambil 20% dari sejumlah populasi 40

siswa, sehingga sampel terambil sebanyak 8 orang siswa.



Secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1
SAMPEL PENELITIAN
No. Kelas Populasi Persentase Sampel
1. | II Sekretaris 40 20% 8
2. [IITKI] 40 20% 8
3. | H Akuntansi 2 4() 20% 8
Jumlah 120 24

3. Variabel Penelitian

Vartabel dapat diartikan sebagai obyek penelitian atau apa yang

menjadi  titik pusat perhatian suatu penelitian. Sedangkan dalam

penelitian yang mempelajari pengaruh sesuatu, terdapat variabel

penyebab atau variabel bebas yaitu (X), dan variabel terikat yang

disebut juga variabel terpengaruh yaitu (Y).*

a. Variabel bebas ((ndependen variabel) yaitu Ujian Online dalam

pembelajaran PAI, sebagai variabel X, dengan sub variabel :

1} Keetfektifan pelaksanaan ujian online PAl déngan indikator :

- Maten soal-soal_ disediakan dalam bentuk modi.ll

Hasil pengerjaan siswa dapat ditampilkan

Dapat berbagi informasi yang saling menguntungkan

2) Ekonomis dalam segi biaya bagl siswa dan sekolah dengan

indikator :

el

e e e

% Suharsimi Arikunto, Op. cit., hal. 104.
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- Mengurangi biaya pelatihan komputer
- Mengurangi waktu dan biaya yang dibutuhkan oleh siswa.
- Mengurangt pembelian material sekolah dan pembangunan
gedung baru untuk ruang kelas.
3} Keefesiensian pelaksanaan ujian online PAI bagi siswa dan guru
dengan indikator :
-  Pelaksanaan ujian online PAI tanpa dibatasi oleh jarak, jarak
bukan halangan untuk mengikuti ujian online.
- Upan onhne PAI tidak memeriukan tempat khusus, dapat
dilakukan dimanapun selama masih terhubung ke internet.
- Pelaksanaan vjian online PAI tidak terpancang oleh waktu,
dapat dilakukan kapan saja.
b. Variabel terikat (dependen variabel) yaitu motivasi belajar siswa
(Y), dengen 1ndikator :
1) Tingkat dafiar hadir (absensi) siswa
- Siswa hadir dalam pelaksanaan wjian online PAL
- Siswa sclalu eksis dalam mengikuti yjian online.
2) Mandiri dalam belajar
- Siswa tidak ferganiung pada kehadiran guru dalam belajar.

- Secara mandiri siswa mengumpulkan/mengakses bahan-

bahan/modul ujian PAIl sesuai dengan kebutuhannya.
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3)  Semangat siswa dalam belajar

- Siswa mengakses materi maupun scal-soal PAI sebelum
pelaksani;,an ujian online dilakukan.

- Tingkat keingintahuan siswa tentang soal/materi ujian PAI
tinggi, sehingga sernangat siswa dalam belajar online
terpacu.

- Siswa lebih tertarik dan bersemangat mengikuti pembela-
Juran/evaluasi secara online, dari pada pembelajaran secara
klasikal.

4. Sumber Data Penclitian

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) sumber dalam pengumpulan

data. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber
pertarna baik dari individu atau perseorangan seperti hasil pengisian
kuesioner atau hasil wawancara yang biasa yang dilakukan oleh
peneliti. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini adﬁlah
mengenﬁi pelaksanaan ujian online dan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran pendidikan agama islam yang didapat secara lang'sung
dari responden. Sumber data primer yang digunakan dalam

penelitian in1 adalah siswa kelas II dan guru mata pelajaran PAJ

SIVIK Negeri 1 Batang.



b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang menyajikan tanda-tanda
berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain atau disebut
dengan dokumentasi. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini dipeoleh dari dokumen-dokumen di base siswa kelas II
di SMK Negeri 1 Batang yang berkaitan langsung dengan
pembahasan penelitian.

& Telmik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini dibedakan

berdasarkan penjelasan sebagai berikut :

a. (bservasi/Pengamsatan
Penulis dalam mengumpulkan data dengan observasi secara
langsung di kelas online, sehingga penulis dapat secara langs;ung
mengamati kegiatan pelaksanaan ujian online PAIL,

b‘. Questionare
Merupakan suatu tehnik dimana penelitt menyusun daftar perta-
nyaan secara tertulis yang kemudian dibagikan kepada responden
untuk memperoleh data yang berhubungan dengan kegiatan

penelitian.

Kegiatan penelitian ini dengan menyusun angket. Penyusunan item

angket sebagai berikut :

1) Angket Ujian Online dalam Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam.
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2) Angket Motivasi Belajar Siswa.

Dengan kriteria penilaian sebagai berikut :

1) Untuk soal item angket positif / favourable

SS 1 5
S 4
RR : 3
mw gz 2
STS : 1

2) Untuk soal item angket negatif / an-favorable

SS
S0 2
KR : 3
TS :© 4
STS @ 5

"~ ¢. Metoda dokumentasi

Dokumentasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah data siswa yang meliputi : jumlah dan nama siswa kelas Ii
SMK Negen 1 Ba;tang
6. Analisis Data
Menarut M. Igbal (2003 : 31). Disebutkan bahwa analisis
memiliki 3 arti, vaitu scbagai berikut : | |

a. Membandingkan dua hal atau dua nilai variabel untuk mengetahui

selisthnya (X —7Y) atau rasionya [-—'—;—] kemudian menyimpulkaﬁ.
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D. Menguraikan atau memecahkan suatu  keseluruhan menjad:

komponen-komponen yang lebih kecil, sesuai dengan tujuan

analisis, agar dapat :

1) mengetahui bagian yang memiliki sifat menonjol atau
mempunyai nilai ekstrem:

2) melakukan perbandingan antarbagian dengan menggunakan nilai
rasio atau selisih;

3) melakukan perbandingan antara bagian dengan keseluruhan,
dengan memakai proporsi (%), lalu menyimputkan.’

Dalam penelitian ini untuk mencari korelasi dari variabel ujian
onljine dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Motivasi
Belajar Siswa dengan menggunakan : -

- a. Validitas Data
Instrumen yaﬁg digunakan dalam penelitian merupakan
salah satu faktor penentu valid tidaknya hasil penelitian. Oleh karena
itu instrumen harus ﬂipilih yang mf.:menuhi. persyaratan (baik).
Instrumen yang baikjika memenuhi kriteria validitas data.

Validitas adaléh suatu ukuran yang menunjukkan tingkat

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. '

Dalam penelit'ian ini penulis mengyji tingkat validitas
instrumen dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment

yang dikemukakan olcﬁ Person.

- ?1Ir. M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Marerf Statistik 1 (Statistik Deskriptif) Edisi kedua,

Jakarta : Bumi Aksara. 2003., hal. 31.
% gatafudin, Op. cit,, hal. 146
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N2 XY - (X))
JINEX -~ XNy - (Tyy)

Rumus: 7, =

Keterangan . Iy =Koefesien korelasi faktor total/validitas.
X = Skor faktor
Y = Skor total
N = Jumlah sampel

Selanjutnya untuk menentukan valid tidaknya suatu

instrumen dalam penelitian ini dikonsultasikan dengan r-tabel

Product Moment dua sisi dengan signifikan alpha 5% maka r-tabel
(n-2) =r(24-2) = 0,404.

Pengukuran  validitas digunakan untuk pengukuran
kﬁesioner, apakah kuesioner yang kita sebarkan sudah valid atau
belum. Untuk mengukur validitas dalam penelitian ini penulis

menggunakan program SPSS 11.00 for Windows.

. 1ehnik Analisa Data

Untuk mengetahw ada tidaknya pengaruh Pelaksanaan njian
onlicn PAI terhadap Motivasi Belajar Siswa, penulis menggunakan
beberapa langkah antara lain :

I. Menggunakan rumus persamaan regresi linear sederhana dengan
rumus sebagat bertkut :
Y =a-+bx
Berdasarkan persamaan tersebut, jika diketahui nila1 X dan Y,

maka estimasi a dan b dapat diketahui dengan mudah, Nilai a
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menunjukkan pemotongan terhadap Y, sedang b disebut sebagai

koefisien regresi.

. Menggunakan rumus korelasi produkc moment dengan rumus

- sebagai berikut :

NIXY-(ZTXYZY)
VINEX - (ZXPRANZY? - (ZY ]

Upt dengan rumus ini digunakan untuk mengetahui keeratan

hubungan antara variabel-variabel. Jika ry-hitung > ry-tabel
maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha)
diterima, namun jika ry-hitung < ry,~tabel, maka hipotesis kerja

ditolak dan hipotesis nihil diterima.

. Menggunakan rumus diskriptif prosentase (%) dengan rumus

scbagai berikut :

% = (xy)*x 100 %

Rumus ini digunakan untuk mengetahul besarya pengaruh
pelaksanaan ujian online PAI terhadap motivasi belajar siswa.

Adapun kriteria yang digunakan dalam rumusini yaitu sebagai

berikut :

80% - 100% = tinggl
60% = 79% = sedang
< 60% = rendah

(Sumadi Sutrijat, 2000 : 10).
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Sisternatika Penulisan

Untuk mempermudah mempelajari isi dari pada skripsi ini maka
penulis menyajikan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, meliputi : Latar Belakang, Perumusan Masalah,
Tujuan Penulisan, Kegunaan Penulisan, Metode Penelitian dan Sistematika
Penulisan.

Bab Il Landasan Teori, terdiri dari : Pembelajaran Berbasis
Tehnologi hlfﬁnnatika, [lmu pengetahuan dalam Perspektif Islam, Sistem
Péndi‘dikan Agama Isalam, Motivasi Belajar dan Ujian Online dalam
Pembelaj aran PAL
| "Bab III Hasil Penelitian, meliputi : Deskripsi Hasil Penelitian, dan
Indikator yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa.

Bab IV Analisgis Hasil Penelitian, terdiri dari : Pelaksanaan Ujian
Online dalam pembelajaran PAI, Motivasi Belajar Siswa kelas II SMK
Negeri 1 Batang, dan Pengaruh Ujian Online dalam Pembelajaran PAI
terhadap Motiﬁasi Belajar Siswa Kelas Il SMK Negeri 1 Batang.,

Bab V Penutup, terdiri atas : Sirnpulan dan Saran.



BAB V

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dalam pelaksanaan ujian online

PAl kelas H SMK Negeri 1 Batang dapat disimpulkan sebagai berikut :

L. Pcl;ksanaan yian online dilakukan dengan menggunakan media
tehnologi komputer, guru membuat modul-modul/materi ujian dan
memposlngnya ke dalam web, kemudian dengan jaringan internet

siswa dapat mengakses modul/materi ujian, selanjutnya siswa menjawab
soal ujian/evaluasi langsung di komputer, jawaban terkirim ke komputer
guru mata pelajaran PAI dengan menggunakan jaringan internet.

2. Motivasi belajar siswa meningkat karena tingkat keingintahuan tentang
matert ujian yvang berakibat menimbulkan minat belajar. Dengan online
siswa juga mempunyai kesempatan secara aktif meningkatkan proses
pembeiajaran sendiri sebaik mungkin.

3. Adapun pengaruh ujian online dengan prosentase pengaruh sebesar
61,59% ini membawa dampak positif terhadap hasil belajar siswa,
dengan pelaksanaan poét test I nilai rata-rata siswa sebesar 7,6.
Sedangkan pada post test II nilai rata-rata naik menjadi 8,7. Dengan
kenaikan nilai tersebut maka pelaksanaan njian online dapat memotivasi

belajar siswa yang berpengaruh pada meningkatnya hasil bel_aj ar siswa.

69



70

Saran — Saran

Berdasarkan uraian dan simpulan di atas, maka penulis bermaksud

menyumbangkan saran sebagai masukan guna perkembangan dunia

pendidikzm mendatang. Adapun saran-saran tersebut adalah -

1.

Bagi Pendidik/Guru

Agar siswa dalam pembelajaran PAI lebih termotivasi dan aktif,
e baiknya guru PAI dapat menerapkan sistem online ini.

Bagi Siswa

Dengan e-learning, maka diharapkan siswa dapat belajar secara mandiri,

- tidak tergantung kepada kehadiran guru, sehingga dapat meningkatkan

 mutu belajar siswa, menambah wawasan, serta dapat meningkatkan

kreativitas belajar siswa.

Bagi Masyarakat

Diharapkan masyarakat mengetahui dan menerapkan serta dapat ikut

serta berperan dalam perkembangan tehnologi saat ini.
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- Lampiran 1

Tabel 1
DAFTAR RESPONDEN YANG MENJADI
SAMPEL PENELITIAN
_NO IWWama Siswa I_/P Kelas

1 |Agustiningsih P 1l Sekretaris |

2  |Dwi Khasanah I II Sekretaris

3 {Eka Widiasari P II Sekretaris

i 4 iHani Maghfiroh P II Sekretaris

S {Nikmatul Karomah P I Sekretaris

6  |Mucharomah P IT Sekretaris

7  |Nurjanah K. P II Sekretaris

8 [Ummu Salamah P I Sekretaris

9 [Ahmad Halim Akbar L I TK]
10 |Bayu Isworo L II TK]
11 {Gandi Prasetyo L I TK]
12  |Khairul Huda L [ TK]
13  |[Muntaha L 11 TK]
14  INurul Afwah P II TK]
15 {Roro Arum Sari P | II TK]
16 (|Sit Zamroniyah P 11 TK] |
17 {Agus Nugrahanto L II Akuntansi 2
18 |Darul Salam L 1T Akuntansi 2
19 |Muhamad Ashari L IT Akuntansi 2
20 |Nurfaizah P 1T Akuntansi 2
21  |Nurul Khikmah P { I Akuntansi?2 !
22 iSahlan Mabruri L I Akuntansi 2
23 |Siti Alifah P | II Akuntansi?2
24 {Ulfa Amini P Akuntansi 2




Lampiraﬁ 2

Hasil Penjaringan Data
Ujian Online dalam Pembelajaran PAI
terhadap Motivasi Belajar Siswa

_Mmu_-

e
No. Nama siswa Skor X SkorY
N Agushmngsrh 109 ~ 109
2 |Dwi Khasanah 108 109
"3 |Eka Widiasari 102 102
4 (Hani Maghfiroh 108 108
5 |Nikmatul Karomah 112 109
6 [Mucharomah 101 106
7 {Nurjanah K. T 203
8 |Ummu Salamah 113 112
9 |Ahmad Halim Akbar 115 112
10 {Bayu Isworo 90 101
11 lGathrasetyo 93 103
_Tf |Khairul Huda 95 103
" 13 [Muntaha 08 103
14 |Nuwrul Afwah 102 107
15 |Roro Arum Sari 103 107
16 {51t Z amroniyah 106 106
17 |Agus Nugrahanto 99 108
18 |Darul Salam 96 103
19 |Muhamad Ashari 108 111
20 |Nurfaizah 103 103
21 |Nurul Khikmah 92 102
22 |Sahlan Mabruri 96 105
| 23 |5it Alifah 106 111
24 1Ulfa Amini 105 110 |
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L.ampiran &

- tabel Product Moment

SIGNIFIKANSI ALPHA 5%

Df t-tabel satu sist t-tabel dua siss r-tabel dua sisi r-tabel satu sisi
1 6,314 12,706 0,988 0,997
2 2,920 4.303 0,900 1,950
3 2.353 3,182 0,805 0,878
4 2,132 2,776 0,729 0,811
5 2,615 2,571 0,669 0,755
6 - 1,043 2,447 0,622 0,707
7 1,895 2,365 0,582 | 0,666
8 1,860 2,306 0,549 0,632
9 1,833 2,262 ° 0.521 0,602
10 1,813 2,228 0,497 0,576
1i 1,796 2,201 0.476 0,553
12 1,782 2,179 0.45% j 0,532
13 1,771 2,160 0,44 n.514
14 1,761 2.145 0,426 0.497
15 1,573 2,131 0,412 0.482
16 1,746 2.120 0,400 0,468
17 1,740 2,110 0,389 0,456
8 1,734 2.101 0,378 0,444
19 1,729 2.093 0,369 (1,433
20 1,725 2,086 0:360 0,423
21 1,721 2,080 0,352 0,413
22 1,717 2,074 0,344 0,404
23 1,714 2,060 0,337 0,396
24 1,711 2.064 0,330 0,388
25 1,708 2,060 0.323 B} 0,381
26 1,706 2,056 0317 0.374
27 1,703 2,052 0,312 0,367
28 1,701 2,048 0,366 0361
29 699 2.045 0,301 0,355
30 697 2,042 0,296 0,349
31 696 2,040 (0,291 0,344
32 1,694 2,037 0,287 (0,339
33 1,692 i 2,035 0,283 0,334
34 1,691 2,032 £.279 0,329
35 ! 690 2,030 0,275 0,325
36 1,688 2,028 0,271 0,320
37 1,687 2,026 0,267 0,316
3 1,686 2,024 0,264 0,312
39 1,685 2,023 0.26] 0,308
40 1,684 2,021 0,257 0,304
41 1,683 2.020 0,254 0,301
12 1,682 2.018 3 0251 | 0.297
43 1,681 2.017 0248 | 0294
44 1,680 2,015 0246 0,291
45 1.679 2,014 0,243 0,288
46 1,670 2,013 0,240 0,285
47 1,678 2,012 0,238 0.282
48 1,677 2,011 0,235 0,279
49 1,677 2,010 0,233 0,276
50 1,676 2.009 0,231 0,273




Lampiran 9

UJIAN ONLINE PATI TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA

Nama Siswa
Nomor Induls Siswa
Nomor Absen

Kelas

ANGKET PENELITIAN

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

Petunjuk Pengisian
1. TIsilah identitas saudara sebelum menjawab pertanyaan inf !

2. Jawablah dengan menggunakan tanda cheklist (Y) pada jawaban yang saudara anggap

cocok/benar !

3. Kriternia jawaban :

SS

L2

: Sangat Setuju

» Setuju

. Ragu-ragu

 Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

Variabel Ujian Online dalam Pembelajaran PAl

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

----------------------------------------------------------

No. Uraian SS RR | TS | STS
1 Materi soal lebih mudah. diperoleh, sebab )
dikemas dalam bentuk modul
2 Dengan online ujian PAl lebili mudah
dimengerti.
3 Mempermudah dalam pengerjaan soal-soal,
sebab suasana ujian yang tenang.
4 | Soal-soal yang disajikan kurang jefas dan sulit
untuk dimengert "
5 Dengan ujian online dapat saling tukar
informasi antar siswa.
6 Intormasi yang disampaikan oleh guru dapat
saya teriina dengan baik.
7 Hasil pembelajaran dapat ditampilkan pada saal
itu jupa,
8 Penamptlan informasi yang alami ataupun mani
pulast sehingga menarik dan sesuai dengan
ilarapan.
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Evaluasi PAI secara online sangat periu

Saya lebiyh menyukai ujian PAI secara online
dari pada ujian klasikal di Kelas. -

BPengan ujian online maka saya dapat mencari
informasi dai luar sekolah tanpa biaya.

Dengan oaline pembelian materiz] sckolah
dapat dikuranpi.

Pelaksanaan ujian online PA dapat menghemat
biaya sekolah saya.

Secara tidak langsung dengan ujian online
dapat diatur sendiri sehin gga menghemat waktu

Waktu pelaksanaan ujian PAl dapat diatur
sendiri,

Waktu dapat saya manfaatkan semaksimal
mungkin untuk belajar,

Tenaga dapat dikurangi dalam pelaksanaan
uian PAL |

Lebii mudah dan mendalam untuk  dapat
menyerap  materi  ujian  PAL, daripada
mendengarkan informasi verbal darj guru,

Ujian online membuat saya menjadi lebih suka
mengakses materi/soal-soal PAL.

Pelaksanaan ujian dapat dilaksanakan dimana
saja dan dengan waktu Kapan saja.

Tidak tergantung keberadaan seorang guru,
sehingga saya dapat belajar mandiri dan
mengetahui kekurangan di;i saya sendiri,

Guru bukan Satu-satunya sumber belajar bagi
saya.

Sayaz lebih suka ujian PAJ secara online dari

- pada ujian secara verbal.

Ujiari secara online dapat membanty saya
mendapat nilai yang baik.




No. Uraian SS | § | RR| TS |STS

25 | Pelaksanaan ujian online PAl tidak memerlu-
kan kehadiran guru di kelas.

Variahel Motivasi Belajar Siswa
No. Uraian SS i S | RR | TS | TS

1 Dalam ujian online PAI saya mengakscs mater!
ujian.

2 Saya tidak pernah absen dalam pelaksanaan
ujian PAIL

3 | Saya merasa terpacu bila mengikuti ujian PAI
dengan online.

4 Dengan evaluasi oniine, menjadikan saya ingm
mengakses iJmu dari luar sekolah sehingga say
memiliki wawasan yang luas, dan siap untuk
mengikuti ujian PAIL

5 Ujian online dapat memberikan semangal
belajar saya untuk mencari materi-materi ujian
baik dari sekolah maupun dari luar sekolah.

5 Ujian online dapat membertkan motivasi bagi
saya dalam mengerjakan soal-soal, schingga
nilai yang saya dapatkan bisa lebih baik.

7 Nilai yang saya dapatkan dari hasil ujian online
lebih baik daripada nilai dengan ujian klasikal.

3 Peningkatan hasil belajar sangat memuaskat,

9 Ujian online dapat mendorong saya unfuk
selalu belajar.

10 | Dengan online hasil belajar dapat saya ketahut
secara langsung pada saat itu juga, schingga
saya bisa memperbaiki nilai ujian bila hasiinya
kurang/belum memuaskan (remidi).

11 Dengan  kebebasan  pelaksanaan  wjian PAL
memberikan keuntungan kepada saya dalum
meraih nilai yang baik.

12 | Dengan  online pembelajaran/ujian __lebih
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Evaluasi PAI secara online sangat perlu

Saya lebiyh menyukaj ujian PAI secara online
dari pada ujian klasikal dj kelas. -

DPengan ujian online maka saya dapat mencari
informasi dai luar sekolah tanpa biaya,

Dengan online pembelian materia] sckolah
dapat dikurangp;.

Pelaksanaan ujian online PAJ dapat menghemat
biaya sekolah saya.

Secara tidak langsung dengan ujian online
dapat diatur sendiri sehingga menghemat wakty

Waktu pelaksanaan wjian PAI dapat diatur
sendiri,

Waktu dapat saya manfaatkan semaksimal
mungkin untuk belajar.

Tenaga dapat dikurangi dalam pelaksanaan
ujian PAL |

Lebil mudah dan mendalam untuk dapat
menyerap  materi  ujian  PAL darnpada
mendengarkan informasi verbal dari guru.,

Ujian online membuat saya menjadi lebih suka
mengakses materi/soal-soal PAI.

Pelaksanaan ujian dapat dilaksanakan dimana
saja dan dengan waktu kapan saja.

Tidak tergantung keberadaan seorang guruy,
sehingga saya dapat belajar mandiri  dan
mengetahui kekurangan dic saya sendiri.

Guru bukan Satu-satunya sumber belajar bagi
saya.

Sayz lebih suka upian PAI secara online dari
pada ujian secara verbal.

Ujiani secara online dapat membanty saya
mendapat nilai yang baik.
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25 | Pelaksanaan ujian online PAI tidak memerlu-
kan kehadiran guru di kelas.

Variahel Motivasi Belajar Siswa
No. Uraian SS IS | RR [ TS | 5TS

1 Dalam ujian online PAI saya mengakses materi
ujian.

2 Saya tidak pernah absen dalam pelaksanaan
ujian PAL

3 | Saya merasa terpacu bila mengikuti ujian PAI
dengan online.

4 Dengan evaluasi oniine, menjadikan saya Ingin
mengakses ilmu dari luar sekolah sehingga say:
memiliki wawasan yang luas, dan siap uniuk
mengikuti ujian PAL

5 Ujian online dapat memberikan semangat
belajar saya untuk mencarl materi-materi ujian
baik dari sekolah maupun dari luar sekolah.

6 Ujian online dapat membertkan motivasi bagt
saya dalam mengerjakan soal-soal, schingga
nilai yang saya dapatkan bisa lebih baik.

7 | Niiai yang saya dapatkan dari hasil ujian online
lebily baik daripada nilai dengan ujian klasikal.

8 Peningkatan hasil belajar sangat memuaskan.

9 Ujian online dapat mendorong saya uniuk
selalu belajar.

10 | Dengan online hasil belajar dapat saya ketahus
secara langsung pada saat itu juga, schingga
saya bisa memperbaiki nilai ujian bila hasilnya
kurang/belum memuaskan (remidi).

11 Dengan  kebebasan  pelaksanaan  ujian PAI
memberikan keuntungan kepada saya dalum
meraih nilal yang baik.

12 | Dengan online pembelajaran/ujian _lebih
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menarik, schingga saya betah berlama-lama di
depan komputer,

Dengan ujian online saya jadi lebih rajin belajar

: . . ”
| Online membantu saya dalam belajar, sehingga

saya merasa tidak pernah ada kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal ujian PAL

Saya selalu termotivasi untuk mengakses materi
AT yang tidak pernah/belum diajarkan di
sekoas.

Pengetahuan dan pengalaman saya bertamb:h
dengan pelaksanaan ujian PAI

Sa}.-a merasa ﬂdﬂ }'ang kll!‘ﬂllg dalam dlll saya
apabila tidak membuka internet, untuk mencari

tambahan 1lmu.

Dengan online pembelajaran tidak monoton dan

tidak membosankan schingga saya termotivasi’

dalam mengikuti evaluasi PAL

Dengan kemauan belajar yang tinggi, pasti akan
mendapat prestasi yang batk.

Uiian dengan sistem online bagi saya merupa-
kan beban yang sangat berat.

Setiap ada waktu kosong saya berusaha untuk
mengakses pelajaran.

Saya kadang merasa malas uniuk mengalses
meteri/modul ujian, karena harus berlama-lama

di depan komputer.

Penjelasan dam guru  yang berkepanjangan
membuat saya tidak betah di dalam kelas,
schingga saya lebih suka mengakses pelajaran
jewat komputer.

Apabila akan mengladapi ujian saya berusaha
mencari materi/modui uyjian melalut komputer.

Saya merasa rugi apabila saya tidak mengikuts
pernbelajaran/ujian PAL
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